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         ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada CV. Karunia Makmur Persada Medan. Tempat penelitian dilakukan di CV. Karunia Makmur Persada Medan, yang beralamat dijalan M.Basir komplek Tritura kecamatan Medan Johor, Kabupaten Deli Serdang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dalam hal ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisa data yang digunakan adalah metode analisa data deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada CV. Karunia Makmur Persada Medan sudah baik, namun masih terdapat beberapa poin-poin tertentu yang dinilai belum cukup baik, seperti adanya perangkapan tugas dan bukti slip pengeluaran yang tidak disertai dengan nomor cek. Kesimpulan dari penelitian ini adalah setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, selalu ada tindakan pengverifikasian. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya penyelewengan atas kas perusahaan. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penerimaan Kas, dan Pengeluaran Kas.









PENDAHULUAN
     Perkembangan perekonomian dalam dunia usaha sekarang ini sudah mengalami perkembangan yang pesat, serta diiringi dengan tingkat persaingan yang ketat. Melalui perkembangan tersebut, sebagian besar masyarakat semakin merasa bahwa informasi merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting. Demikian juga pada suatu perusahaan diperlukan adanya sistem informasi.
     Setiap perusahaan memerlukan adanya suatu sistem informasi akuntansi yang baik, terutama dalam hal mengelola kas secara efektif dan efisien. Kas merupakan salah satu aktiva perusahaan yang mempunyai sifat likuiditasnya paling tinggi. Kas adalah aktiva paling lancar, karena itu kas sangat rentan terhadap penyelewengan. Kesalahan atau penyimpangan terhadap kas ditangan (kas kecil) biasanya melibatkan pihak-pihak intern perusahaan terutama dibagian kas. Untuk itu diperlukan pengendalian terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas. 
     CV. Karunia Makmur Persada adalah sebuah perusahaan perseorangan yang bergerak di bidang pengadaan dan pendistribusian bahan-bahan kimia, dan peralatan laboratorium ke seluruh indonesia khususnya untuk industri pengolahan makanan dan minuman, industri pengolahan kelapa sawit, industri pertanian dan perkebunan, industri makanan ternak, laboratorium riset, laboratorium teknik sipil, laboratorium universitas, laboratorium sekolah, laboratorium klinik, dan industriment rumah sakit, dan sebagainya. Pada CV. Karunia Makmur Persada, penerimaan kasnya terdiri dari penjualan tunai dan piutang. Sedangkan dalam pengeluaran kas nya terdiri dari pembelian barang, pembelian peralatan dan perlengkapan kantor, pembayaran gaji karyawan, listrik, air, biaya transportasi, dan sebagainya. 
     Dalam unsur pengendalian intern penerimaan kas, terutama dalam struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas, dimana fungsi kas harus terpisah dari fungsi akuntansi. Namun di CV. Karunia Makmur Persada Medan masih adanya perangkapan tugas, dimana satu orang digunakan untuk mengkoordinir beberapa bagian, seperti mengkoordinir bagian accounting, administrasi pembiayaan, customer service, bagian umum dan marketing. Begitu juga dalam hal penerimaan dan pengeluaran kas yang masih dilakukan oleh beberapa bagian, seperti bagian accounting, customer service, dan bagian marketing serta administrasi pembiayaan. Dalam hal tersebut bisa terjadi penyalahgunaan kas dikarenakan pembagian tugas yang belum efektif.
     CV. Karunia Makmur Persada Medan memerlukan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang efektif dan efisien karena masih adanya kemungkinan terjadinya pihak-pihak tertentu seperti penggelapan, penipuan, penyalahgunaan terhadap prosedur-prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya. Dimana sistem informasi akuntansi merupakan masalah yang luas mencakup seluruh aktivitas perusahaan.
Berdasarkan latarbelakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS PADA CV. KARUNIA MAKMUR PERSADA MEDAN”.

METODE PENELITIAN
I. Jenis Penelitian
        Jenis penelitian yang digunakan kualitatif. Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positvisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

II.  Sumber Data Penelitian 
	Data dalam penelitian ini diperoleh dari CV. Karunia Makmur Persada (KMP) Medan, yang beralamat dijalan M. BASIR No.A-6, Medan 20143. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, yaitu jenis data yang diperoleh dari sumber pertama dengan cara melakukan penelitian langsung ke lapangan, guna memperoleh atau mengumpulkan keterangan-keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun informasi yang dapat diperoleh adalah seperti sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, hasil observasi, dan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada beberapa karyawan. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh tidak secara langsung dari objek penelitian, melainkan data yang diperoleh dari sumber kedua. Data sekunder tersebut seperti data yang diperoleh dari kantor, buku (perpustakaan), laporan, jurnal, atau pihak-pihak lain yang memberikan data yang erat kaitannya dengan objek dan tujuan penelitian. 

III. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan melaksanakan langsung terhadap objek yang diteliti. Metode ini dilakukan dengan mengamati dan mempraktekkan kegiatan secara langsung dalam penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada CV. Karunia Makmur Persada (KMP) Medan.
2. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung kepada sumber pertama untuk memperoleh informasi yang diharapkan. Wawancara ini dilakukan kepada pegawai CV. Karunia Makmur Persada (KMP) Medan untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai penerapan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data yang tersedia dalam bentuk catatan, buku-buku, laporan dan sebagainya. 

IV. Definisi Operasional 
a. Metode analisis data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode dalam meneliti suatu kondisi atau suatu objek yang dimana setelah data diperoleh, kemudian disajikan dengan menggunakan analisis deskriptif, sehingga terungkapnya karakteristik variabel-variabel yang menjadi fokus kajian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
I. Hasil Penelitian
A. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada CV. Karunia Makmur Persada Medan
     CV. Karunia Makmur Persada adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri dalam lalu lintas penjualan barang-barang laboratorium. Informasi tentang kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. dalam proses pengambilan keputusan ekonomi, para pemakai perlu melakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian perolehannya. 
     Penerimaan kas adalah penyetoran uang tunai dari konsumen ke produsen.       Adapun sumber penerimaan kas pada CV. Karunia Makmur Persada adalah:
a. Penjualan tunai
Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan. 
b. Piutang
Piutang dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara pembeli melakukan pembelian barang dengan cara kredit. Setelah jatuh tempo, maka perusahaaan mengeluarkan surat pemberitahuan kepada kreditur untuk melakukan pembayaran barang.




B. Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas pada CV. Karunia Makmur Persada Medan
Sumber pengeluaran kas untuk tiap-tiap perusahaan berbeda sesuai dengan jenis usahanya. Sumber pengeluaran kas pada perusahaan CV. Karunia Makmur Persada antara lain pembelian barang, pembelian peralatan dan perlengkapan kantor, pembayaran gaji, listrik, dan air, serta biaya transportasi.

II. Pembahasan 
Penelitiakan mengutarakan secara terperinci dan jelas mengenai data yang diperoleh oleh peneliti.
A. Sistem informasi akuntansi penerimaan kas
     Penerimaan kas merupakan sumber keuangan bagi perusahaan yang sangat penting sekali agar dapat menjalankan operasi atau transaksi perusahaan sehari-hari yang memerlukan pengeluaran kas secara tunai. Melihat betapa pentingnya arti penerimaan kas bagi perusahaan, maka untuk itu diharuskan untuk setiap perusahaan membuat sistem penerimaan kas supaya tidak terjadi penyalahgunaan atau upaya meminimalkan tingkat penyalahgunaan terhadap penerimaan kas tersebut.
     Berdasarkan teori Mulyadi dan analisa peneliti terhadap sistem informasi akuntansi penerimaan kas yang dilakukan perusahaan dapat dikatakan sudah memadai, dikarenakan beberapa alasan seperti berikut:
1. Fungsi-fungsi yang digunakan oleh perusahaan dalam penerimaan kas dari penjualan tunai dan piutang adalah:
a) Fungsi penjualan. Bagian penjualan bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke bagian kas.
b) Fungsi kas. Dalam transaksi penjualan tunai, bagian ini bertanggungjawab sebagai penerima kas dari pembeli. Dalam transaksi piutang, bagian ini bertanggung jawab dalam penerimaan cek dan surat pemberitahuan dari para debitur perusahaan. 
c) Fungsi gudang. Bagian gudang bertanggung jawab dalam menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang tersebut kepada bagian pengiriman.
d) Fungsi pengiriman. Bagian ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan menyerahkan barang yang telah dibayar harganya dari pembeli.
e) Fungsi akuntansi. Bagian ini bertanggung jawab untuk sebagai pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan membuat laporan penjualan.Dalam transaksi piutang, bagian ini bertanggungjawab dalam pencatatan penerimaan kas dari piutang kedalam jurnal penerimaan kas dan berkurangnya piutang kedalam kartu piutang.
f) Bagian lapangan. Bagian ini bertanggung jawab dalam melakukan penagihan kepaada para debitur perusahaan berdasarkan daftar piutang yang ditagih yang dibuat oleh fungsi akuntansi.
2. Dokumen yang digunakan perusahaan dalam penerimaan kas dari penjualan tunai dan dari piutang adalah:
a) Faktur penjualan tunai. Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai penjualan tunai
b) Pita register kas. Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh bagian kasir dan merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan
c) Faktur penjualan COD (cash on delivery sales). Dokumen ini digunakan oleh perusahaan untuk menagih kas yang harus dibayar oleh pelanggan pada saat penyerahan barang yang dipesan oleh pembeli.
d) Surat pemberitahuan. Dokumen ini digunakan dalam penerimaan kas dari piutang. Dimana dokumen ini dibuat oleh debitur untuk memberitahu maksud pembayaran yang dilakukan.
e) Daftar surat pemberitahuan. Dokumen ini merupakan rekapitulasi penerimaan kas yang dibuat oleh bagian lapangan/penagih.
f) Bukti setor bank. Dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas yang diteriman dari piutang ke bank.
g) Kwitansi. Merupakan bukti penerimaan kas yang dibuat oleh perusahaan bagi para debitur yang telah melakukan pembayaran utang mereka.

3. Prosedur yang digunakan oleh perusahaan dalam penerimaan kas dari penjualan tunai adalah dimana sipembeli langsung datang ke perusahaan untuk memilih dan membayar langsung barang yang ingin dibeli. Sedangkan dalam penerimaan kas dari piutang, pihak perusahaan harus mengutus bagian lapangan/penagih, untuk melakukan penagihan kepada debitur. Selain itu, pihak perusahaan juga harus berkoordinasi dengan pihak perbankan, jika pihak debitur melakukan pembayaran melalui transfer ke rekening perusahaan.

B. Sistem informasi akuntansi pengeluaran kas
     Transaksi pengeluaran kas merupakan suatu kegiatan sehari-hari yang terjadi pada CV. Karunia Makmur Persada Medan. Pengeluaran ini tentunya tidak dilakukan dengan sembarangan saja, akan tetapi dilaksanakan sesuai dengan prosedur tertentu.
     Sama halnya dengan prosedur penerimaan kas diatas, maka berdasarkan teori Mulyadi dan analisa peneliti, maka untuk prosedur pengeluaran kas dalam perusahaan ini juga dapat dikatakan cukup baik dan memadai karena beberapa alasan berikut:
1. Fungsi-fungsi yang digunakan oleh perusahaan dalam pengeluaran kas adalah:
a) Bagian yang memerlukan pengeluaran kas. Jika suatu bagian memerlukan pengeluaran kas, maka bagian tersebutlah yang mengajukan permintaan cek kepada bagian akuntansi.
b) Bagian kasir. Bagian ini bertanggung jawab atas pengelolaan dana kas kecil dan mempertanggungjawabkannya ke Wakil Direktur.
c) Bagian akuntansi. Bagian ini bertanggung jawab untuk mencatat dan membukukan seluruh transaksi pengeluaran kas dan menyusun laporan keuangan secara periodik.

2. Dokumen yang digunakan perusahaan dalam pengeluaran kas adalah:
a) CVB (cash/bank voucher). Formulir ini digunakan untuk mengeluarkan uang, baik melalui kas maupun bank. 
b) Kwitansi. dokumen ini merupakan bukti pengeluaran yang disahkan oleh wakil direktur.
c) Cek. Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsi yang memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntasi yang membuat bukti kas keluar.

3. Prosedur yang digunakan oleh perusahaan dalam pengeluaran kas adalah dimana bagian yang memerlukan pembayarn tunai menunjukkan dokumen pendukung kepada kasir, sehingga kasir menyerahkan dana tunai dan membuat bukti pengeluaran kas. setelah itu cek diotorisasi oleh wakil direktur dan ditandatangani serta diberi cap lunas. 

KESIMPULAN DAN SARAN
I. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada CV. Karunia Makmur Persada Medan bertujuan untuk mempermudah dalam menyusun laporan keuangan sehingga menghasilkan laporan keuangan yang efektif dan efisien.
2. Siklus pemrosesan transaksi keuangan pada CV. Karunia Makmur Persada Medan terdiri atas pengumpulan data, pemrosesan data, dan penyimpanan data serta penyiapan dokumen.
3. Dalam pelaksaan prosedurnya, setiap penerimaan dan pengeluaran kas menggunakan dokumen-dokumen dan formulir-formulir yang dirancang sesuai dengan kegiatan perusahaan. Dokumen-dokumen dan formulir-formulir ini dinyatakan sah dalam penggunaannya dapat digunakan seperlunya bilamana telah ditandatangani atau diotorisasi oleh pihak yang berwenang.
4. Setiap penerimaan kas harus mendapatkan otorisasi dari bagian yang berwenang. Prosedur penerimaan kas dilakukan dengan cara pembeli langsung menyerahkan uangnya ke perusahaan ataupun melalui pihak ketiga.
5. Sistem informasi akuntansi pada prinsipnya telah dilaksanakan sesuai dengan fungsi masing-masing bagian yang telah ditetapkan dengan adanya pemisahan tugas antara berbagai bagian.
6. Setiap terjadi transaksi penerimaan dan pengeluaran kas, selalu ada tindakan pengverifikasian. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya penyelewengan atas kas perusahaan.

II. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis mencoba mengemukakan saran yang kiranya dapat menjadi masukan kepada perusahaan. Adapun saran yang disampaikan adalah :
1. Dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas, sebaiknya perusahaan membentuk sistem dana kas kecil.
Kas kecil digunakan untuk pengeluaran uang yang bersifat tunai dengan jumlah yang relatif kecil. Dengan saldo kas yang relatif tetap pada jumlah yang tidak terlalu besar, maka penggelapan ataupun kecurangan juga akan dibatasi pada jumlah yang telah ditetapkan.
2. Dalam pengendalian intern pengeluaran kas, sebaiknya pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pihak yang berwenang. Selain itu, jika pengeluaran kas menggunakan cek, sebaiknya cek yang digunakan sudah ada nomornya, sehingga semua nomor cek dapat dipertanggungjawabkan.
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